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MOTTO  

 

                                   

            

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung. (Q.S. Ali Imran : 104) 
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ABSTRAK 

 Masyarakat Desa Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes 

seluruhnya memeluk agama islam dengan madzhab ahlussunnah wal jamaah 

menjadi aliran yang paling banyak dianut oleh warga, maka tidak mengherankan 

apabila setiap peringatan hari besar islam maupun momen lainnya di Desa ini 

sering dilaksanakan pengajian akbar. Pengajian merupakan kegiatan yang 

bertujuan menyampaikan ajaran agama islam, namun pelaksanaan pengajian akbar 

yang merupakan media dakwah missal yang menjadi tempat berkumpulnya 

ratusan bahkan ribuan manusia pada akhirnya dihadiri juga oleh orang-orang yang 

memiliki tujuan dan motif yang menyimpang dari subtansi pengajian itu sendiri. 

Banyaknya jamaah yang hadir dengan berbagai macam motif inilah yang 

mendasari penulis melakukan penelitian mengenai motif sosial masyarakat desa 

Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes dalam merespon pengajian 

akbar. 

Metodelogi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah kualitatif 

yaitu penelitian berdasarkan lapangan, lokasi penelitiannya adalah di desa Baros 

dengan subjek jamaah pengajian akbar, metode pengumpulan data menggunakan 

teknikpengumpulan data dokumentasi, wawancara,  observasi dan yang terakhir 

menggunakan metode analisa data.Teori dalam penelitian ini adalah teori motif 

sosial dari Handoko, menurut Handoko dalam suatu motif umumnya terdapat 

unsur-unsur pokok yaitu unsur dorongan, kebutuhan dan unsur tujuan.  

Motif sosial masyarakat desa Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 

brebes dalam merespon pengajian akbar sangat beranekaragam terlepas apakah 

motif-motif tersebut melanggar syariat atau tidak. Motif-motif itu anara lain motif 

ekonomi: banyaknya pengunjung yang datang ke lokasi pengajian akbar 

dimanfaatkan oleh warga sekitar unuk lahan ekonomi, motif psikologi: pengajian 

akbar merupakan pendidikan keagamaan non formal dimana para mengunjung 

dapa mempelajari ilmu agama yang dapat berpengaruh pada perkembangan 

psikologi para pengunjung, motif politik pengajian akbar menjadi suatu daya tarik 

partai politik untuk mencari massa, dan motif religious: para jamaah yang 

menghadiri acara pengajian akbar benar-benar ingin memperdalam ilmu agama. 

Selain motif sosial jamaah yang berbeda-beda pengajian akbarpun memiliki 

dampakekonomi, politik, keagamaan, dan dampak psikologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Besar 

Muhammad SAW yang telah membawa ajaran mulia sehingga menjadi bimbingan 

bagi kehidupan umat manusia dari kondisi kebodohan dan kegelapan menuju 

kondisi yang penuh dengan cahaya dan ilmu. 

Penyusun menyadari betapa besarnya bantuan dari berbagai pihak, sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati, 

penyusun mengucapkan terima kasih atas bimbingan, arahan, bantuan dan 

keramahan baik pada masa perkuliahan maupun selama proses penulisan skripsi 

ini. Dalam kesempatan ini penyusun sampaikan terima kasih kepada : 

1. Prof. Dr Musa Asy’ari, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. H. Syaifan Nur MA selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, beserta jajaran stafnya. 

3. Inayah Rohmaniyah, S.Ag M.Hum, MA selaku Ketua Prodi Jurusan 

Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga. 

4. Masroer, S.Ag, M.Si Selaku Skertaris Jurusan Sosiologi Agama 

sekaligusDosen Pembimbing Skripsi Saya 

5. Nurus Sa’adah, S.Psi, M.Si, Psi selaku dosen pembimbing akademik saya 

6. Seluruh Dosen dan Karyawan Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga yang telah banyak berjasa dalam 

memfasilitasi segala sesuatunya sehingga memperlancar proses akademik 

semasa di Kampus. 

7. Masyarakat Desa Baros Kecamatan Ketanggungan Kab Brebes yang telah 

memberikan kesempatan kepada saya untuk meneliti sehingga saya dapat 

menyusun hasil penelitian saya kedalam bentuk skripsi. 

8. Pengukir jiwaku Ayahanda dan cahaya yang menaungi seluruh hatiku Ibunda 

yang tiada putus-putusnya berdo’a dalam keheningan dan  kesyahduan 





x 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  .................................................................................................  i 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..............................................................  ii  

HALAMAN NOTA DINAS ...................................................................................... iii 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................... iv 

HALAMAN MOTTO  ...............................................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................................ vi 

ABSTRAK  ................................................................................................................ vii 

KATA PENGANTAR  .............................................................................................. viii 

DAFTAR ISI ..............................................................................................................  x 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................................. xii 

BAB I : PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .................................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ..........................................................................  6 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ...................................................  6 

D. Tinjauan Pustaka  ............................................................................  7 

E. Kerangka Teori ............................................................................... 10 

F. Metode Penelitian  .......................................................................... 22 

G. Sistematika Pembahasan  ................................................................ 26 

BAB II : KONDISI OBYEKTIF TEMPAT PENELITIAN 

A. Letak Geografis ............................................................................... 28 

B. Keadaan Ekonomi Masyarakat ....................................................... 30 



xi 

 

C. Keadaan Pendidikan  ...................................................................... 31 

D. Keadaan Sosial Budaya .................................................................. 33 

E. Analisis Kondisi Sosial Masyarakat Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes ................................................... 38 

 

BAB III  : KEGIATAN KEAGAMAAN MASYARAKAT DESA BAROS  

KECAMATAN  KETANGGUNGAN KBUPATEN BREBES 

 

A. Analisis Latar Belakang Keagamaan Masyarakat Desa Baros 

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes ................................. 44 

 

B. Perkembangan Kehidupan Keberagamaan didesa Baros 

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes………....... ......... .....50 

 

C. Deskripsi Pengajian Akbar…………………………………… ....... .52 

D. Motif Sosial Masyarakat dalam Merespon Pengajian Akbar ........... 56 

BAB IV : ANALISIS TERHADAP MOTIF SOSIAL MASYARAKAT DESA 

BAROS DALAM MERESPON PENGAJIAN AKBAR 

 

A. Manfaat Pengajian Akbar Terhadap Tatanan Kehidupan Desa 

Baros  .............................................................................................. 68 

 

B. Dampak Kegiatan Pengajian Akbar ................................................ 72 

 

BAB V : PENUTUP 

A. Kesimpulan ..................................................................................... 75 

B. Saran-saran ...................................................................................... 76 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa Baros merupakan salah satu desa yang cukup besar di wilayah 

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah. Desa 

yang terletak di bagian barat Kabupaten Brebes ini dihuni oleh penduduk yang 

seluruhnya beragama Islam dengan madzhab ahlussunnah wal jamaah 

menjadi aliran yang paling banyak dianut oleh warga. Maka tidak 

mengherankan apabila setiap peringatan hari besar islam maupun momen 

lainnya di desa ini sering dilaksanakan pengajian akbar. Seolah acara 

semacam ini sudah menjadi tradisi yang dianut oleh sebagian besar 

masyarakat desa Baros. 

Pengertian pengajian sendiri menurut istilah adalah kebisaan yang 

digunakan untuk menerangkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits atau 

menerangkan suatu masalah agama seperti masalah fiqih, tauhid dan lain-lain. 

Pengajian juga  biasanya dihadiri oleh orang-orang tertentu yang bertujuan 

mendengarkan pengajian itu. Ada juga yang mengatakan bahwa pengajian 

berasal dari kata “kaji” yang berarti pelajaran (baca, agama) kemudian kata 

tersebut mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” sehingga bermakna ajaran 

dan pengajaran. 
1
 

                                                 
1
 Poerwadarminta, W.J.S., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 

hlm. 491. 
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Pengajian akbar merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

menerangkan atau menyampaikan suatu permasalahan keagamaan secara 

misal yang dihadiri pengunjung dalam jumlah yang sangat bayak. Pengajian 

akbar ini biasanya dilaksanakan untuk memperingati hari-hari besar agama 

islam dan mengundang mubaligh yang sudah cukup dikenal secara luas. 

Pengajian merupakan suatu istilah yang cukup dikenal oleh masyarakat. 

Istilah ini merujuk pada salah satu bentuk kegiatan yang kerap kali dilakukan 

oleh mubaligh untuk berdakwah. Bentuk kegiatan yang berupa pengajian ini 

sudah dipraktekkan oleh Rosulullah SAW sejak beliau menerima wahyu 

pertama, yang untuk pertama kalinya berlangsung secara sembunyi-sembunyi 

di rumah sahabat Arqom bin Abi Arkom r.a di Makkah. Barulah setelah 

turunnya wahyu yang berisi perintah untuk menyebarkan agama Islam secara 

terang-terangan, maka Rasulullah melaksanakannya secara terbuka.
2
 

Pengajian tersebut berkembang dan kemudian dilaksanakan para Walisongo, 

di mana dalam menyampaikan dakwah  Islamiyah, mereka banyak 

menggunakan pengajian sebagai metode dakwahnya dan hal tersebut ternyata 

membawa hasil yang sangat besar sehingga sebagian besar penduduk 

Indonesia sekarang beragama Islam. 
3
 

                                                 
2
 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, Lintasan Pertumbuhandan 

Perkembangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 12. 

 
3
 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, Lintasan Pertumbuhandan 

Perkembangan, hlm. 16. 
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Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab al-da’wah dan 

kata da’a- yad’u yang berarti panggilan, ajakan, seruan.
4
 Dakwah dengan 

pengertian diatas dapat dijumpai dalam ayat-ayat al-Qur’an surat an-Nahl, 

125: 

                 

Artinya  :  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
5
 

Sedangkan menurut istilah, dakwah memiliki beberapa makna yang 

beragam tergantung pada sudut pandang mereka dalam memberikan 

pengertian pada istilah dakwah tersebut. Meskipun demikian, secara umum 

dapat dikemukakan bahwa pada hakekatnya dakwah adalah ajakan kepada 

kebaikan dan mencegah dari kemungkaran yang dilakukan oleh masyarakat 

umum.
6
 Dakwah atau ajakan yang semacam ini telah ada semenjak manusia 

ada di muka bumi. Jika dikaitkan dengan dakwah Islam, maka itu termasuk 

kategori “al-amru bi al-makruf wa al-nahyuan al-munkar”. Oleh karena itu, 

apapun yang mengajak kepada kebaikan dan kebenaran, maka hal tersebut 

dinamakan dengan dakwah. 
7
  

Dari pengertian dakwah tersebut diatas, maka dapat dikemukakan bahwa 

sasaran dan orientasi utama dari dakwah Islam adalah dakwah ke arah 

                                                 
4
 Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, Cet.I; (Jakarta: Gema Insani Press), 1998, hlm. 3. 

 
5
 Ahmad Hatta,  Al-Quran dan Terjemah Per Kata, (Jakarta: Maghfiroh, 2009), hlm. 281. 

6
Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, Cet.I, hlm. 3. 

 
7
 Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, Cet.I, hlm. 15. 
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kemanusiaan, yakni dakwah kepada standar nilai-nilai kemanusiaan, dalam 

tingkah laku pribadi-pribadi, dalam hubungan antar manusia dan sikap atau 

perlakuan antar  sesama. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa apa 

yang disampaikan dalam dakwah pada hakekatnya adalah mengarahkan 

manusia kepada segala sesuatu yang menghidupkan manusia secara 

menyeluruh, yaitu menghidupkan seluruh potensi manusia yang paling dasar, 

seperti panca indera dan daya observasinya, menghidupkan daya rasa, dan 

daya ciptanya serta menghidupkan dhomir, hati nurani dan bashirah 

(penglihatannya).
8
 

Materi dakwah ialah pesan yang dibawa subyek dakwah untuk 

disampaikan pada obyek dakwah. Materi dakwah yang biasa disebut dengan  

ideologi dakwah ialah ajaan Islam sendiri yakni Al-Qur’an dan As-sunnah. 

Pesan dakwah dapat diartikan juga sebagai suatu ide atau gagasan informasi 

diri, serangkaian isyarat yang disampaikan oleh komunikator kepada 

komunikan yang berisi tentang ajaran untuk kebaikan di dunia dan akhirat.
9
  

Awalnya, pengajian memang merupakan kegiatan yang bertujuan 

menyampaikan ajaran agama Islam kepada manusia sesuai dengan pengertian 

awalnya. Namun, pelaksanaan pengajian akbar yang merupakan salah satu 

media dakwah massal dan menjadi tempat berkumpulnya ratusan bahkan 

ribuan manusia ini pada akhirnya dihadiri juga oleh orang-orang yang 

memiliki tujuan dan motif yang menyimpang dari substansi pengajian itu 

                                                 
8
 Nurbini (Ed.), Dakwah Islam Antar Normatif dan Kontekstual, (Fakultas Dakwah IAIN 

Walisongo Semarang, 2003), hlm.43. 

9
 Zaini Muchtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, (Al-Amin dan IKFA, Yogyakarta, 

1997), hlm. 3. 
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sendiri. Di tempat pengajian akbar ini, yang dijumpai tidak sekedar orang-

orang yang memang sengaja hadir untuk mendengarkan tabligh yang 

disampaikan oleh mubalig. Namun, kita juga dapat menjumpai mereka yang 

sengaja memanfaatkan tempat berkumpulnya manusia ini sebagai arena 

komersial, dan tindakan lain yang bahkan menjurus kepada perbuatan asusila. 

Kehadiran jamaah di tempat pengajian akbar ini berdasarkan motif dan 

harapan tertentu. Semua tindakan dan tingkah laku setiap jamaah pada 

hakikatnya mempunyai motif tertentu dalam setiap pelaksanaan kegiatan. 

Lindgren berpendapat bahwa motif sosial adalah motif yang dipelajari melalui 

kontak orang lain dan bahwa lingkungan individu memegang peranan yang 

penting
10

. Istilah motif merupakan asal kata dari motivasi yang berarti 

dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini 

berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu 

sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang 

yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan 

motivasi yang mendasarinya
11

. 

Jamaah pengajian akbar yang sering menjadi fenomena di desa Baros 

dalam kegiatan-kegiatan keagamaan tentunya juga memiliki motif sosial 

dalam setiap pelaksanaan kegiatan yang diadakan, termasuk kegiatan 

pengajian akbar yang selalu dipadati pengunjung. Banyaknya jamaah yang 

hadir dengan berbagai motif sosial inilah yang mendasari penulis melakukan 

                                                 

10
 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 192. 

11
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.  
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penelitian mengenai motif sosial masyarakat Desa Baros dalam merespon 

pengajian akbar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menyusun rumusan 

masalah sebagai berikut : 

a. Apa motif sosial masyarakat Desa Baros Kecamatan Ketanggungan 

Kabupaten Brebes dalam merespon kegiatan pengajian akbar? 

b. Apa dampak dari motif sosial masyarakat Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes dalam merespon kegiatan pengajian 

akbar? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk : 

a) Menjelaskan kegiatan keagamaan di Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes. 

b) Menjelaskan motif sosial masyarakat Desa Baros Kecamatan 

Ketanggungan Kabupaten Brebes dalam merespon kegiatan pengajian 

akbar. 

b. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
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a. Secara teorits, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

kajian tentang motif-motif sosial yang berkembang di masyarakat 

dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, khususnya dalam merespon 

kegiatan pengajian akbar di Desa Baros Kec. Ketanggungan Kab. 

Brebes. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

para peneliti dalam permasalahan tanggung jawab intelektual sosial 

muslim. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menunjang penelitian yang dilakukan, penulis mengetengahkan 

beberapa literatur yang memiliki keterkaitan secara langsung maupun tidak 

langsung yang telah ada sebagai perbandingan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

Skripsi yang ditulis oleh Elvensi Syafrowiah, yang berjudul Hubungan 

Motivasi Beragama Dengan Intensitas Mengikuti Pengajian Masyarakat 

Dusun Turgo, Purwobinangun, Pakem, Sleman Yogyakarta, Jurusan 

Bimbingan dan penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah. Dalam penelitian ini 

Elvensi lebih menekankan pembahasannya  tentang motifasi beragama 

masyarakat dusun Turgo.
12

 

Kedua, skripsi yang ditulis Dwi Rahayu Ningsih, yang berjudul Sudi 

Motif Jamaah Mujahadah Malam Kamis Majlis Doa dan Ta’lim At-Taqwa 

                                                 
12

 Elvensi Syafrowiah, Hubungan Motivasi Beragama Dengan Intensitas Mengikuti 

Pengajian Masyarakat Dusun Turgo, Purwobinangun, Pakem, Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta: 

Skripsi Fakultas Dakwah, UIN SUKA,) Thn, 2006 
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(MDTA) di Desa Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta, Jurusan 

Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam, 

dalam penelitian ini Dwi lebih menekankan pembahasannya tentang moif 

jamaah dalam mengikuti mujahadah malam kamis MDTA.
13

 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Muzaidullah, yang berjudul Peranan 

Pengajian Walisantri TKA/PA masjid Asy-Syifa’ Sebagai Media Dakwah di 

Kampung Kepuh Klitren, Gondokusman Yogyakarta, Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah, dalam penelitian ini Muzaidullah lebih 

menekankan pembahasannya tentang fungsi pengajian wali santri TPA/TKA 

masjid Asy-Syifa’ Yogyakarta sebagai media dakwah islamiyah serta factor 

pendukung dan penghambat pengajian wali santri TPA/TKA masjid Asy-

Syifa’ sebagai media (sasaran) dakwah islamiyah.
14

  

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Imam Ahmad Hanafi, yang berjudul 

Pelaksanaan Pengajian Sebagai Media Pendidikan Agama Islam bagi 

Narapidana di Rumah Tahanan Negara Wates Kulon Progo, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, dalam penelitian ini lebih 

menekankan pada aspek pelaksanaan pengajian sebagai media 

                                                 
13

 Dwi Rahayu Ningsih, Sudi Motif Jamaah Mujahadah Malam Kamis Majlis Doa dan 

Ta’lim At-Taqwa (MDTA) di Desa Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi 

Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN SUKA,) thn, 2012 

 
14

 Muzaidullah, berjudul Peranan Pengajian Walisantri TKA/PA masjid Asy-Syifa’ Sebagai 

Media Dakwah di Kampung Kepuh Klitren, Gondokusman Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi 

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga), thn 2004 
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pendidikanagama islam bagi narapidana serta perubahan-perubahan yang 

dicapai narapidana selama mengikuti pengaian.
15

 

Kelima, sripsi yang ditulis oleh Endang Sih Handayani, yang berjudul 

Motivasi Ibu-Ibu Rumah Tangga Mengikuti Pengajian Muslimat NU di 

Ranting Troso Kec. Karanganom Kab. Klaten, jurusan Bimbingandan 

Penyuluan Islam Fakultas Dakwah. Skripsi ini lebih menekankan tentang 

motifasi Ibu-ibu rumah tangga dalam mengikuti pengajian muslimat NU.
16

 

Keenam, skripsi yang ditulis Nur Aida Wahyuni, yang berjudul 

Pengajian dan Implikasinya Terhadap Prilaku Ihsan Remaja Kepada Orang 

Tua, (Studi Pengajian Slasa Malam di Pondok Pesantren Terpadu 

Miftahussalam, Sendangadi,Mlati, Sleman, Yogyakarta), Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah. Skripsi ini lebih menekannkan pada 

hubungan keaktifan remaja dalam pengajian slasa malam dengan prilaku 

remaja kepadaorang tua.
17

 

 

 

                                                 
15
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 Endang Sih Handayani,  Motivasi Ibu-Ibu Rumah Tangga Mengikuti Pengajian Muslimat 
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SUKA), thn 2009 

 
17

 Nur Aida Wahyuni, Pengajian dan Implikasinya Terhadap Prilaku Ihsan Remaja 

Kepada Orang Tua, (Studi Pengajian Slasa Malam di Pondok Pesantren Terpadu Miftahussalam, 

Sendangadi,Mlati, Sleman, Yogyakarta), (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan 

Kalijaga), thn 2003 
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Buku Sosiologi Islam Suatu Telaah Analitis Atas Tesa Sosiologi Weber 

yang ditulis oleh Bryan S. Turner. Buku ini membahas tentang sosiologi Islam 

dalam konteks lahirnya dunia modern.
18

  

Buku yang ditulis oleh George Ritzer dan Douglas J. Goodman dengan 

judul Teori Sosiologi Islam yang membahas tentang perkembangan mutakhir 

teori sosial modern dan konsep-konsep utamanya, seperti post-strukturalisme, 

post-modernisme, teori jaringan, teori globalisasi sampai materi sosiologi 

dibahas secara komprehensif, bersama dengan tinjauan ulang atas para 

pemikir utama dari periode klasik hingga terkini. Mulai dari Comte, 

Durkheim, Marx, Du Bois, Bauman sampai Ritzer. 
19

 

Artikel yang ditulis oleh H. Wahyudi yang berjudul Memadukan Motif 

Sosial Dalam Kehidupan Sehari-hari. Buku ini membahas tentang benturan-

benturan yang terjadi di masyarakat karena adanya perbedaan motif sosial dari 

setiap anggotanya. Untuk mengatasi benturan-benturan tersebut, penulis 

menyajikan pembahasan tentang bagaimana cara mengatur motif agar 

perbedaan motif tidak menimbulkan benturan-benturan sosial.
20

 

 

E. Kerangka Teori 

a. Motif Sosial 

a) Pengertian motif sosial 

                                                 
18

 Bryan S.Turner, Sosiologi Islam Suatu Telaah Analitis Atas Tesa Sosiologi Weber, 

(Jakarta: Rineka Cipta), 1981. 

 
19

 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 

1979). 
20

 Wahyudi, Memadukan Motif Sosial Dalam Kegiatan Sehari-hari, adl.apik.or.id,19-11-

1012 
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Pengamatan terhadap tingkah laku individu menunjukkan bahwa 

tingkah laku tersebut mengarah pada suatu tujuan tertentu di samping ada 

aspek lain yang mendorong individu bertingkah laku. Tingkah laku atau 

kegiatan individu bukanlah suatu kegiatan yang terjadi begitu saja, 

melainkan ada faktor atau dorongan dan faktor yang ditujunya. Faktor 

tersebut adalah motif, seperti yang dikemukakan Handoko bahwa “dalam 

suatu motif umumnya terdapat dua unsur pokok, yaitu unsur dorongan atau 

kebutuhan dan unsur tujuan”.
21

 

Secara etimologis, motif atau motive berasal dari kata motton yang 

berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Jadi istilah motif berkaitan erat 

dengan gerak, yakni gerakan yang dilakukan oleh manusia atau disebut 

juga sebagai perbuatan atau tingkah laku. Motif dalam psikologi berarti 

rangsangan, dorongan atau tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku.
22

 

Motif merupakan dorongan, hasrat, keinginan dan tenaga penggerak 

lainnya yang berasal dari dalam dirinya untuk melakukan sesuatu. Motif 

dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang 

mendorong untuk berbuat sesuatu. Motif memberi tujuan dan arah kepada 

tingkah laku seseorang. 
23

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

motif memiliki tiga unsur pokok yang terkandung di dalamnya. Ketiga 

                                                 

21
 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung : Pustaka Setia, 2003), hlm. 209. 

22
 Sarlito Sarwono, Psikologi Sosial Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2002), hlm. 7. 
23

 Sanjaya, Wina, 2006, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. 27. 
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unsur pokok tersebut adalah kebutuhan, dorongan dan tujuan. Maka 

penulis dapat mendefinisikan motif dari berbagai pengertian di atas 

sebagai dorongan yang terdapat di dalam diri individu yang muncul 

sebagai akibat dari adanya suatu kebutuhan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Motif merupakan suatu pengertian yang mencukupi semua 

penggerak, alasan, atau dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan 

ia berbuat sesuatu.  

Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif. 

Tingkah laku juga disebut tingkah laku secara refleks dan berlangsung 

secara otomatis dan mempunyai maksud-maksud tertentu walaupun 

maksud itu tidak senantiasa sadar bagi manusia. Motif-motif manusia 

dapat bekerja secara sadar, dan juga secara tidak sadar bagi diri manusia. 

Kegiatan-kegiatan yang biasa kita lakukan sehari-hari juga mempunyai 

motif-motifnya tersendiri. Kita menyetel weker (jam) kita pagi-pagi 

dengan motif untuk melakukan sesuatu pekerjaan sebelum kita masuk 

kantor.  

Sebagai contoh apabila seseorang sedang makan siang dirumah tiba-

tiba dengan tidak berkata apa-apa meletakan sendok garpunya, lompat dari 

kursi, dan lari ke luar, maka sukar sekali tingkah laku ini dipahami apabila 

kita tidak mengetahui motif-motifnya untuk berbuat demikian sehingga 

kita menganggapnya aneh, tidak sosial, atau apapun namanya. Dalam hal 

ini mungkin dorongannya adalah bahwa orang tersebut ketika menengok 
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ke luar jendela melihat seseorang lewat di jalan yang kemarin membawa 

lari uang pinjaman yang sangat ia perlukan pada saat itu. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi pada dasarnya 

adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan 

(action atau activities) dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada 

pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi 

ketidakseimbangan. Definisi motif sosial sendiri adalah motif yang timbul 

untuk memenuhi kebutuhan individu dalam hubungannya dengan 

lingkungan sosialnya. Motif timbul karena adanya kebutuhan (need).  

Sifat taraf kebutuhan (need) dapat dipandang sebagai kekurangan 

adanya sesuatu, dan ini menuntut pemenuhannya untuk segera 

mendapatkan keseimbangan. Situasi kekurangan ini berfungsi sebagai 

suatu kekuatan atau dorongan alasan, yang menyebabkan seseorang 

bertindak untuk memenuhi kebutuhan sehingga kalau digambarkan 

prosesnya sebagai berikut:
24

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
24

 Sarlito Sarwono, Psikologi Sosial Individu dan Teori-teori Psikologi 

Sosial(Jakarta:BalaiPustaka, 2002), hlm. 71. 

 

Perilaku Motif 
Kebutuhan 

(Needs) 

1. Makan  

2. Bernafas  

3. Minum 

1. Lapar 

2. Sesak nafas 

3. Haus  

1. Makan 

2. Oksigen 

3. Air  



14 

 

Seperti telah disebutkan di muka, kebutuhan dan motif tidak bisa 

diamati, tetapi yang menampak atau yang bisa diamati adalah perilakunya. 

Dari bentuk-bentuk perbuatan yang serupa kita simpulkan adanya 

kebutuhan dari motif itu. Selain pengamatan terhadap tingkah laku 

individu ada jalan lain untuk mengetahui atau meyakini adanya kebutuhan 

dan motif, yaitu dengan mengetahui pengalaman pribadi.
25

 Misalnya, 

seorang perokok pernah mengalami bagaimana kuatnya keinginan untuk 

mencari rokok apabila sudah lama tidak merokok, sehingga ia dapat 

membayangkan apabila hal tersebut menimpa orang lain. 

b. Macam-macam motif sosial 

Motif Tunggal atau Motif Bergabung adalah Motif kegiatan-

kegiatan kita dapat merupakan motif tunggal atau motif bergabung. 

Misalnya, mendengarkan Warta Berita RRI mungkin mempunyai motif 

yang umum, mungkin juga bermotif lain, misalnya untuk mendengarkan 

berita tertentu yang berhubungan dengan pekerjaan di kantor kita. Contoh 

lain adalah apabila seseorang menjadi anggota suatu perkumpulan, maka 

motif-motifnya adalah bergabung. Ia mungkin ingin belajar sesuatu yang 

baru bersama-sama dengan anggota perkumpulan tersebut, di samping itu 

mungkin ia ingin belajar berorganisasi, mungkin juga ia ingin mengenal 

dari dekat anggota-anggota kelompok, ia juga mungkin ingin memperluas 

relasi-relasinya guna kelancaran pekerjaan kantornya, dan lain-lain. 

Dengan demikian, orang yang bersangkutan mungkin mempunyai 

                                                 
25

 Sarlito Sarwono, Psikologi Sosial Individu, hlm. 103. 
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bermacam-macam motif yang sekaligus bekerja di balik perbuatan 

menggabungkan diri dalam organisasi itu. Teori motif tunggal lainnya 

adalah dari R.W. White yang pada tahun 1959 mengatakan bahwa satu-

satunya motif manusia adalah motif kompetensi. Menurut White, manusia 

selalu ingin berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya. Keinginan 

yang universal inilah yang dinamakannya motif kompetensi.
26

 

Motif Biogenetis, motif biogenetis merupakan motif-motif yang 

berasal dari kebutuhan-kebutuhan organisme orang demi kelanjutan 

kehidupannya secara biologis. Motif biogenetis ini bercorak universal dan 

kurang terikat dengan lingkungan kebudayaannya tempat manusia itu 

kebetulan berada dan berkembang. Motif biogenetis ini adalah asli di 

dalam diri orang dan berkembang dengan sendirinya.
27

 

Motif Sosiogenetis, motif sosiogenetis adalah motif-motif yang 

dipelajari orang dan berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu 

berada dan berkembang. Motif sosiogenetis tidak berkembang dengan 

sendirinya tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan orang-orang atau 

hasil kebudayaan orang.
28

 Macam motif sosiogenetis banyak sekali dan 

berbeda-beda sesuai dengan perbedaan-perbedaan yang terdapat di antara 

berbagai corak kebudayaan di dunia. Beberapa contohnya adalah 

                                                 
26

Makmuri Muchlas, Perilaku Organisasi (Organizational Behavior), (Yogyakarta: PT. 

Karipta, 1994), hlm. 8. 

 
27

http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/195009011981032-

RAHAYU_GININTASASI/MOTIF_SOSIAL. 

28
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/195009011981032-

RAHAYU_GININTASASI/MOTIF_SOSIAL 

http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/195009011981032-RAHAYU_GININTASASI/MOTIF_SOSIAL.
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/195009011981032-RAHAYU_GININTASASI/MOTIF_SOSIAL.
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keinginan untuk mendengarkan musik Chopin atau musik Legong Bali, 

keinginan untuk membaca sejarah Indonesia, keinginan untuk bermain 

sepakbola, dan sebagiannya merupakan motif-motif sosiogenetis. Banyak 

motif orang dewasa merupakan motif-motif sosiogenetis walaupun 

terdapat pula motif-motif biogenetis yang dipengaruhi oleh corak 

kebudayaan masyarakat tertentu. Contohnya keinginan akan memakan 

fastfood, pecel, puding, coklat, dan es krim merupakan motif-motif yang 

berdasarkan motif ”lapar” tetapi yang terjalin dengan keinginan-keinginan 

yang coraknya sangat dipengaruhi lingkungan kebudayaan sekitar. 

Motif Teogenetis, Motif teogenetis adalah motif yang berasal dari 

interaksi antara manusia dengan tuhan seperti yang terwujud dalam 

ibadahnya dan dalam kehidupannya sehari-hari dimana ia berusaha 

merealisasikan norma-norma agamanya.
29

 Sementara itu, manusia 

memerlukan interaksi dengan tuhannya untuk dapat menyadari akan 

tugasnya sebagai manusia yang berketuhanan di dalam masyarakat yang 

heterogen. Contoh motif teogenetis adalah keinginan untuk mengabdi 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, keinginan untuk merealisasikan morma-

norma agamanya menurut petunjuk kitab suci, dan lain-lain. 

c. Peran dan Faktor-faktor yang mempengaruhi motif sosial 

Teevan dan Smith mengemukakan ada empat sumber perkembangan 

motif sosial, yaitu: Interaksi ibu dan anak, Interaksi anak dengan seluruh 

                                                 
29

http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI/195009011981032-

RAHAYU_GININTASASI/MOTIF_SOSIAL 
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keluarga,Interaksi anak dengan masyarakat luas, dan pendidikan formal.
30

 

Motif sosial berperan penting dalam pembentukan sosial. Motif yang sama 

antara anggota kelompok merupakan ciri utama yang membedakan 

interaksi sosial satu dengan interaksi sosial yang lainnya. Terbentuknya 

kelompok sosial adalah karena bakal anggotanya berkumpul untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu dengan kegiatan bersama lebih mudah 

dapat dicapai daripada atas usaha diri sendiri. Jadi, dorongan atau motif 

bersama itu menjadi pengikat dan sebab utama terbentuknya kelompok 

sosial itu. Tanpa motif yang sama antara sejumlah individu itu sukar dapat 

dibayangkan bahwa akan terbentuk suatu kelompok sosial yang khas. 

b. Pengajian Secara Umum 

a. Pengertian Pengajian 

Kelompok sosial merupakan representasi dari individu, karena pada 

dasarnya manusia adalah makhluk yang memiliki naluri untuk hidup 

bersama dengan manusia lain (gregeriousness) dan memiliki hasrat 

menjadi satu dengan lingkungan alamnya.
31

 Jika kita melihat sejarah Islam 

di abad klasik maupun di abad pertengahan, kelompok keagamaan 

memiliki peran yang sangat penting dalam menyebarluaskan falsafah 

Islam maupun membangun peradaban. Melalui diskusi-diskusi atau 

pengajaran mereka  menghasilkan berbagai intelektual muslim, 

membangun ilmu pengetahuan dan peradaban islam. 

                                                 

30
Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hlm. 54. 

31
Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi Masyarakat, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1982), hlm. 65. 
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Di era modern ini kelompok keagamaan bukan hanya sekedar 

membahas masalah keagaman, tetapi juga membahas ekonomi, sosial, dan 

bahkan politik. Hal itu dibuktikan dengan sejarah Indonesia yang 

digerakkan atas nama kelompok agama yang merupakan bentukan dari 

diskusi-diskusi ataupun pengajian keagamaan yang diselenggarakan oleh 

kelompok tersebut. Selain itu juga terdapat segi negatif dari munculnya 

kelompok-kelompok pengajian keagamaan tersebut yaitu radikalisasi 

keagamaan yang dilakukan oleh kelompok-kelompok Islam garis keras 

(fundamentalis).
32

 

Kata pengajian berarti pengajaran (agama Islam), menanamkan 

norma agama melalui pengajian dan dakwah.
33

Pendidikan seumur hidup 

yang sering kita kenal dengan ”long life education” memiliki sifat yang 

strategis dan identik dengan nuansa dari sebuah hadist nabi yang artinya 

“tuntutlah ilmu pengetahuan mulai dari ayunan hingga ke liang lahat atau 

liang kubur”. Secara konsepsional pendidikan non-formal sifatnya sangat 

luas yang tidak terikat oleh waktu dan tempat serta kurikulum atau aturan-

aturan formal lainnya. Oleh karena itu, forum pengajian dapat dijadikan 

salah satu lahan pendidikan non-formal untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, sekaligus mengembangkan sifat-sifat sosial sekaligus sebagai 

lahan pembinaan aqidah Islam. Dalam kegiatan pengajian ini biasanya 

selain berupaya menanamkan serta memantapkan aqidah islam, juga untuk 

                                                 
32

Sri Mulyani Martiana, Pengajian Ibu-ibu, dalam digilib.unsri.ac.id., diakses tanggal 24 

April 2013. 

33
Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 491. 
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membina kerohanian yang dinamis, subur dan kuat demi pembangunan 

manusia seutuhnya.  

Purwadarminta, menjelaskan bahwa pengajian berasal dari kata kaji 

yang berarti meneliti atau mempelajari ilmu-ilmu agama. Pengajian bisa 

diartikan kita menuju kepada pembinaan masyarakat melalui jalur agama. 

Bimbingan kepada masyarakat ini biasanya khusus mengkaji bidang-

bidang agama seperti aqidah, fiqih dan kitab-kitab lain yang berhubungan 

dengna agama Islam. Bimbingan kepada masyarakat ini bisa dikatakan 

sebagai dakwah, karena dakwah merupakan usaha peningkatan 

pemahaman keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap batin 

dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi sesuai 

dengan tuntutan syariatuntuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan 

di akhirat.
34

 

Sedangkan Departemen Agama RI mengartikan pengajian sebagai 

organisasi yang mengelola pendidikan non formal dalam agama Islam, 

khususnya pendidikan Al-Qur’an.
35

 Maksud dari pengertian pengajian di 

atas adalah untuk membimbing umat Islam agar tingkat keberagamaannya 

semakin kuat dan mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan 

dasar keridhaan Allah.  

                                                 
34

 Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Prenada Media, 2006), hlm. 21. 

35
 Dzikron Abdullah, Metodologi Dakwah, (Semarang : Fakultas Dakwah IAIN Walisongo, 

1998)  hlm. 10 
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Pengajian disini merupakan suatu kegiatan yang bergerak di bidang 

dakwah. Karena pengertian dakwah itu sendiri mencakup semua aspek 

kehidupan sosial masyarakat, hampir semua organisasi Islam 

dikategorikan sebagai lembaga dakwah. Lembaga dakwah atau badan-

badan dakwah tersebut meliputi beberapa kelompok organisasi, majlis 

taklim, dan organisasi kemakmuran masjid atau musholla.
36

 

b. Fungsi dan tujuan Pengajian  

Fungsi pengajian sebagai lembaga dakwah maupun lembaga-lembaga 

lainnya adalah menggerakkan masyarakat untuk melakukan tindakan 

perubahan dari kondisi yang ada menjadi kondisi yang lebih baik menurut 

tuntunan agama Islam.
37

 Fungsi ini merupakan serangkaian hasil akhir 

yang ingin dicapai oleh tindakan pengajian. Dengan demikian antara 

fungsi pengajian dengan tujuan utama dakwah mempunyai kesimpulan 

yang sama yaitu melakukan perubahan dalam diri mereka dengan 

menjauhi larangannya dan menjalankan perintah-Nya.  

Setiap kegiatan pasti memiliki suau tujuan begitupula dengan 

pengajian yang merupakan suatu bentuk dari kegiatan dakwah, maka 

tujuan dakwah dapat dipergunakan sebagai tujuan pengajian. Tujuan 

dakwah menurut M. Arifin adalah menumbuhkan pengertian, kesadaran, 

                                                 
36

 Nurbini, Dakwah Islam Antar Normatif dan Kontekstual, (Semarang: Fakultas Dakwah 

IAIN Walisongo, 2003), hlm. 23 
 

37
 Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Prenada Media, 2006), hlm. 17. 
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penghayaan, dan pengamalan agama yang dibawa oleh mubaligh.
38

 

sedangkan menurut  M. Amin Mansyur tujuan dakwah adalah sebagai 

brikut: 

a. Tujuan Untuk Perorangan yaitu terbentuknya pribadi muslim yang 

mempunyai iman yang kuat, brprilaku sesuai dengan hukum yang 

di syariatkan Allah SWT dan berakhlakul karimah. 

b. tujuan untuk keluarga yaitu terbentuk keluarga bahagia penuh 

ketenraman dan cinta kasih antara anggota kluarga. 

c. tujuan untuk masyarakat yaitu terbentuknya masyarakat sejahtera 

yang penuh dengan suasana keislaman. 

d. Tujuan untuk umat manusia seluruhnya di dunia yaitu terbentuknya 

masyarakat dunia yang penuh kedamaian dan ketenangan dengan 

ditegakkannya keadilan persamaan hak dan kewajiban.
39

 

Namun dewasa ini fungsi pengajian tidak hanya sebatas itu, tetapi terdapat 

juga fungsi lainnya, seperti fungsi ekonomi, sosial, dan bahkan politik. Pengajian 

tidak lagi mutlak sebagai tempat penyaluran atau bentuk tindakan rasionalitas 

nilai dari anggotanya. Hal inilah yang nantinya akan kami kami bahas dalam 

penelitian kami, yaitu bagaimana proses berlangsungnya kajian keagamaan dan 

bagaimana motif sosial masyarakat dalam merespon pengajian tersebut. 

 

 

                                                 

38
 M Arifin, Psikologi Islam: Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997) hlm 

14-15 
39

 M. Arifin, Psikologi Islam: Suatu Pengantar Studi, hlm 67 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian  

berdasarkan lapangan. Data-data lapangan yang berhasil dihimpun 

kemudian dianalisis sesuai dengan orientasi teoritis, Bogdan dan Taylor 

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur peneliian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
40

 Penelitian ini lebih 

memfokuskan untuk menganalisa data yang diperoleh dari lapangan dan 

menerangkan serta menguraikan ke dalam bentuk laporan tertulis.  

b. Subyek dan Lokasi Penelitian 

Suharsimi Arikunto mendefinisikan subjek penelitian adalah 

subjek yang ditinjau unuk diteliti oleh peneliti, yaitu subjek yang 

menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti.
41

  Selain itu subjek 

adalah orang yang memberikan keterangn atau informasi yang 

berkaitan dengan persoalan yang akan di teliti, subjek dalam penelitian 

ini adalah jamaah pengajian akbar khususnya jamaah dari desa Baros 

kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes, pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik pengambilan Random 

                                                 
40
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1995, hlm 3. 

41
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Cipta. 2002), hlm 122. 
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Sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara acak. 

Adapun yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah desa Baros 

Kecamatan Keanggungan Kabupaen Brebes.  

c.  Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid yang mendukung penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu tehnik 

dokumentasi, wawancara, observasi. 

a) Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan melalui pengumpulan data yang diperoleh 

dari dokumen-dokumen yang berupa buku-buku, makalah, tulisan-

tulisan yang berkaitan dengan topik penelitian serta penelitian 

lapangan
42

. Di sini penulis mengumpulkan data-data berupa 

dokumentasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian, 

yakni tentang motif sosial masyarakat desa Baros dalam merespon 

kegiatan pengajian akbar. 

b) Wawancara 

Wawancara dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 10 Maret 

sampai 28 Maret 2013. Teknik ini dilakukan dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada beberapa jamaah, panitia penyelenggara, 

tokoh masyarakat, pemerintahan desa dan pihak-pihak lain yang 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pengajian akbar di Desa Baros 

                                                 
42
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yang dapat memberikan informasi faktual terkait dengan penelitian 

yang dilakukan guna mendapatkan hasil laporan yang maksimal. 

c) Observasi 

Observasi adalah suatu cara untuk menghimpun data atau 

keterangan yang dilakukan dengan pengamatan atau pencatatan 

sistematik terhadap gejala-gejala sosial demi mendapatkan data yang 

jelas mengenai obyek yang diteliti
43

. Dalam mengoperasionalkan 

metode observasi, penulis melakukan pengamatan terhadap fenomena 

yang terjadi di Desa Baros Kecamatan Ketanggungan dalam merespon 

pengajian akbar dengan melibatkan diri secara langsung dalam 

kegiatan-kegiatan keagamaan di Desa Baros.  

Observasi dilakukan terhadap hal-hal yang mendukug penelitian 

ini seperti jenis kegiatan yang dilaksanakan, karakteristik pengunjung 

berdasarkan jenis kelamin, usia, kelompok sosial dan ekonomi serta 

motif sosial yang melatari pengunjung datang ke tempat pengajian. 

Kemudian dari hasil observasi yang dilakukan, penulis menjadikan 

data yang dihasilkan sebagai langkah awal dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 

d. Metode Analisa Data 

Analisa data merupakan penyederhanaan ke dalam bentuk yang 

lebih mudah untuk dipahami dan dapat diinterpretasikan serta 

memudahkan penulis dalam mengadakan penelitian. Setelah data 
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terkumpul, kemudian dilakukan analisa. Dalam teknik analisa data, 

penulis menggunakan analisa deskriptif dengan menggunakan pola 

berpikir secara induktif. Hal ini dilakukan untuk mencapai pemahaman 

terhadap sebuah fokus yang diteliti penulis dan menjabarkannya 

dengan lebih jelas dan rinci sesuai dengan fenomena yang terjadi di 

lapangan. Dengan kata lain, menetapkan kebenaran suatu hal atau 

perumusan umum mengenai suatu gejala dengan cara mempelajari 

kasus-kasus atau kejadian yang bersifat khusus yang berhubungan 

dengan fenomena yang diteliti. Analisa data yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini dihasilkan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Dalam penelitian ini, teknik analisa dilaksanakan dengan langkah 

sebagai berikut : Untuk mengetahui kondisi sosial masyarakat desa 

Baros, dianalisa berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara 

dengan kepala desa dan tokoh agama serta data yang dihasilkan dari 

observasi. Untuk mengetahui kondisi keagamaan masyarakat Desa 

Baros, dianalisa berdasarkan data yang dihasilkan melalui observasi di 

mana peneliti mengadakan pengamatan langsung di tempat kegiatan-

kegiatan keagamaan serta berdasarkan wawancara dengan tokoh-tokoh 

agama di Desa Baros. Sedangkan untuk mengetahui motivasi sosial 

masyarakat dalam mengikuti pengajian dianalisa berdasarkan hasil 

pengamatan dan wawancara yang dipadukan dengan sumber 



26 

 

kepustakaan untuk melengkapi teori-teori tentang motif sosial 

masyarakat dalam mengikuti kegiatan keagamaan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, penulis 

mendeskripsikan hasil penelitian dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan bagian awal 

pembahasan. Bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi gambaran umum tentang kondisi obyektif tempat 

penelitian yang meliputi letak geografis, keadaan ekonomi penduduk, keadaan 

pendidikan, keadaan sosial budaya serta analisis kondisi sosial masyarakat 

desa Baros Kecamatan Keanggungan Kabupaten Brebes. 

Bab ketiga berisi tentang analisis latar belakang keagamaan masyarakat 

desa Baros kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes, perkembangan 

kehidupan keberagamaan didesa Baros kecamatan Ketanggungan kabupaten 

Brebes, deskripsi pengajian akbar, dan motif sosial masyarakat dalam 

merespon pengajian akbar. 

Bab keempat berisi tenang manfaat pengajian akbar terhadap tatanan 

kehidupan Desa Baros, dan dampk kegiatan pengajian akbar yang meliputi 

dampak ekonomi, religious, politik dan psikologi. 
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Bab kelima merupakan bab terakhir, adalah penutup yang merupakan 

kesimpulan secara umum terhadap keseluruhan hasil penelitian dalam skripsi 

serta saran-saran yang disampaikan penulis kepada pihak-pihak yang terkait 

dalam pelaksanaan pengajian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan-penjelasan di atas, penulis dapat mengambil beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Motif sosial masyarakat desa Baros Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 

Brebes dalam merespon pengajian akbar beraneka ragam. Beberapa motif 

sosial masyarakat dalam merespon pengajian akbar tersebut antara lain : 

motif ekonimi pengajian akbar yang menjadi tempat berkumpulnya 

ratusan bahkan ribun orang dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk lahan 

perekonomian, motif keagamaan pengajian akbar merupakan suatu 

kegiatan keagamaan dimana para jamaah mencari ilmu-ilmu keagamaan 

atau mencari Syafaat, motif psikologi pengajian akbar menjadi pendidikan 

keagamaan non formal bagi insan-insan remaja, dan motif politik dengan 

simbol-simbol atau kegiatan-kegiatan keagamaan dapat menumbuh 

kembangkan keyakinan dan kepercayaan masyarakat terhadap kiprah 

partai-partai politik. 

2. Berdasarkan dari motif sosial masyarakat desa Baros dalam merespon 

pengajian akbar yang meliputi motif ekonomi, politik, keagamaan, dan 

psikologi, pengajian akbar juga memiliki dampak yaitu dampak 

keagamaan, dengan mengikuti kegiatan pengajian akbar dapat 

meningkatkan intensitas dan kualitas masyarakat dalam beribadah, 
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dampak politik, pengajian akbar memiliki dampak positif dan negatif 

dalam dunia politik dampak positif yang dapat di timbulkan adalah 

munculnya kesadaran untuk menaati peraturan pemerintah dan dampak 

negatifnya adalah pengajian akbar hanya digunakan sebagai daya tarik 

untuk mencari simpati massa hal ini jelas keluar dari substansi pengajian 

itu sendiri yang awalnya bertujuan untuk mensyiarkan ajaran agama islam, 

dampak ekonomi, seperti halnya dampak politik dalam bidang 

ekonomipun memiliki dampak positif dan dampak negatif, dampak positif 

dari kegiatan pengajian akabar adalah masyarakat dapat memanfaatkan 

keramaian pengajian akbar untuk menambah penghasilan mereka dan 

dampak negatifnya adalah dengan adanya pedagang asongan dapat 

mengganggu ketenangan pengunjung yang benar-benar datang keacara 

pengajian akbar untuk mencari berkah atau ilmu agama, dan yang terakhir 

dampak psikologi dengan mengunjungi pengajian akbar dapat 

menimbulkan ketentraman dan ketenangan karena hamper disetiap 

kegiatan pengajian akbar dilaksanakan dzikir dan dari dzikir inilah 

memunculkan perasaan tenang dan tentram. 

 

B. Saran-saran 

Sebagai penutup skripsi, penulis sampaikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Untuk peneliti berikutnya, yang akan meneliti tentang motif sosial 

masyarakat dari sudut pandang lain, supaya penelitia berikutnya 
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mendapatkan penemuan baru, penemuan yang belum ditemukan oleh 

peneliti sebelumnya. Karena itu penelitian harus dilakukan lebih 

mendalam lagi. 

2. Saran untuk para penyelenggara pengajian untuk lebih meningkatkan 

pemahaman kepada masyarakat tentang ilmu-ilmu agama yang 

menekankan kepada aspek sosial masyarakat sehingga dapat 

meningkatkan derajat masyarakat sebagai hamba Allah dan sebagai 

makhluk sosial yang tidak mengesampingkan nilai-nilai sosial serta nilai-

nilai agama. 

3. Untuk panitia pengajian akbar untuk lebih meningkatkan keamanan dan 

ketertiban para jamaah, mengingat adanya keanekaragaman motif jamah 

yang datang kepengajian akbar alangkah baiknya jika penyelenggara lebih 

tegas lagi dalam menangani keanekaragman motif tersebut agar tidak 

menimbulkan ketidaknyamanan antar jamaah. Misal penertiban pedagang-

pedagang asongan yang ada diwilayah pengajian akbar.  
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2. Siapa saja tokoh yang berperan dalam kegiatan ini? 

3. Bagaimana visi, misi dan tujuan kegiatan pengajian akbar ini? 

4. Bagaimana struktur kepantiaannya? 

5. Apa motif sosial kegiatan ini dalam kehidupan masyarakat? 

6. Sejauh mana motif sosial kegiatan ini berperan dalam memperbaiki 

tatanan kehdupan masyarakat? 

7. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam pengajian ini? 

8. Bagaimana perkembangan pengunjung kegiatan ini? 
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2. Selain tujuan tersebut, adakah tujuan lain? 

3. Jika ada, apa tujuan itu?  

4. Bagaimana kesan Anda terhadap kegiatan ini? 

5. Apa harapan anda dengan adanya kegiatan ini? 

6. Setujukah Anda apabila dalam kegiatan pengajian akbar ini digunakan 

orang untuk ajang pasar kaget? 

7. Kesan dan pesan mengenai kegiatan pengaian akbar 
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